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1.1 LatarBelakangMasalah 

 

Persaingandalamduniaglobalsemakinkompleks,sehinggapemanfaatansumb

er dayayang ada,seperti sumber daya alam maupun 

sumberdayamanusiaperludiperhatikan oleh perusahaan karenahal 

tersebutsangatpentingbagiperusahaan.Salahsatutujuankeberhasilansuatuorganisasi

yaituditentukanolehfaktorkaryawannya.Organisasiatauperusahaandikatakanberhas

ilapabiladidalamnya terdapat individuyangmemiliki kinerjayangbaik. Tujuan 

suatuorganisasi dapat tercapai apabila karyawan didalamnya dapat bekerja dengan 

baik.Sikapdanperilakuseorangkaryawanyangdiwujudkandalambentukkesediaanseo

rangkaryawandenganpenuhkesadaran,danketulusikhlasanataudengantanpapaksaan

untukmematuhidanmelaksanakanseluruhperaturandankebijaksanaan perusahaan 

didalammelaksanakantugasdan 

tanggungjawabsebagaiupayamemberisumbanganmaksimaldalampencapai,tujuanp

erusahaan. 

Kesediaandalammelakukanpekerjaanakan menimbulkankepuasankerja. 

 
Bagikaryawanbekerjayangbaik,denganakanmenimbukanrasakepuasankerja

dalambekerja.Kepuasankerjaadalahperasaanpositifyangterbentuk dari penilaian 

karyawan terhadap pekerjaannya, yang berarti bahwa apayang diperoleh dalam 

bekerja sudah memenuhi apa yang dianggap penting. Setiaporang yang bekerja 

mengharapkan memperoleh keputusan dari tempat 

kerjanya.(Rosmaini&Tanjung,2019:87) 

Kepuasankerjaadalah  sikap  emosional  yang  menyenangkan  dan 
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mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, 

danprestasikerja.Sedangkankepuasanitusendiridapatdibedakanantaralain: 

a) kepuasankerjadalampekerjaanadaalahkepuasanyangdinikmatidalampekerjaand

enganmemperolehpujianhasilkerja,penempatan,perlakuanperalatan,dansuasana

lingkunganyangbaik.Karyawanlebihsukamengutamakanpekerjaannyadaripada

balasjasa,walaupunbalasjasaitupenting, 

b) kepuasankerjadiluarpekerjaanadalahkebutuhankerjakaryawanyangmenikmati 

kepuasan kerjanya dengan besarnya balas jasa yang akan diterimadari hasil 

kerjanya, agar dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

Karyawanyanglebihsukamenikmatipekerjaannyadiluarpekerjaanlebihmempers

oalkanbalasjasadaripadafungsi-fungsinya.. 

Kualitassumberdayamanusiaakanterpenuhiapabilakepuasankerjasebagai 

unsur yang berpengaruh terhadap kinerja dapat tercipta dengan 

sempurna.Membahas kepuasan kerja tidak akan terlepas dengan adanya faktor-

faktor yangdapat mempengaruhi kepuasan kerja seseorang. Agar kepuasan 

karyawan selalukonsisten maka setidak-tidaknya perusahaan selalu 

memperhatikan lingkungan dimana karyawan melaksanakan tugasnya misalnya 

rekan kerja, pimpinan, suasanakerja dan hal-hal lain yang dapatmempengaruhi 

kemampuan seseorang dalammenjalankan tugasnya. Situasi kerja yang 

menyenangkan dapat terbentuk apabilasifat dan jenis pekerjaan yang harus 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan 

nilaiyangdimilikiolehkaryawan.Dengandemikian,karyawanyangpuaslebihmenyuka

isituasidaripadakaryawanyangtidakpuas,yangtidakmenyukaisituasi 
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kerjanya(Kurniawati,2017:26). 

 

Kepuasankerjakaryawanmerupakanfaktoryangdianggappenting,karena 

dapatmempengaruhi jalannya organisasi secara keseluruhan. 

Kepuasanyangdirasakankaryawandalambekerjamerupakansuatupetunjukbahwakar

yawan memiliki perasaan senang dalam menjalankan tugas pekerjaan. 

Bagiorganisasi, kepuasan kerja karyawan harus mendapatperhatian dan 

pemenuhanhal ini terutamamenjadi tugas pimpinan organisasi.Bagi karyawan 

kepuasankerja merupakan faktor individu dan sarana untuk mencapai 

produktivitas 

kerja.Perasaanpuasdalambekerjadapatmenimbulkandampakpositifterhadapperilak

u, seperti misalnya tingkat kedisiplinan dan semangat kerja yang 

cenderungmeningkat. 

Peningkatan kepuasan kerjakaryawan padasuatu organisasi 

tidakbisadilepaskandariperananpemimpindalamorganisasitersebut,kepemimpinan

merupakan kunci utama dalam manajemen yang memainkan peran penting 

danstrategisdalamkelangsunganhidupsuatuperusahaan.Pemimpinmerupakanpencet

ustujuan,merencanakan,mengorganisasikan,menggerakkandanmengendalikanselur

uhsumberdayayangdimilikisehingga  tujuanperusahaan dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. Oleh sebab itu pemimpinsuatu organisasi perusahaan dituntut 

untuk selalu mampu menciptakan kondisiyang mampu memuaskan karyawan 

dalam bekerja sehingga diperoleh 

karyawanyangtidakhanyamampubekerjaakantetapijugabersediabekerjakearahpenc

apaiantujuanperusahaan. 

MenurutRobbins(2014:66)kepemimpinanadalahsebuahkemampuan 
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untukmempengaruhisuatuunitgrupuntukmencapaisuatutujuantertentu.Kemampuan 

mempengaruhi yang dimiliki seorang pimpinan akan menentukancara yang 

digunakan karyawan dalam mencapai hasil kerja. Hal ini 

didasarkanpadaargumentyangmenyatakanbahwaseorangpemimpinmemilikiotorita

sdalam merencanakan, mengarahkan, mengkoordinasikan, dan mengawasi 

perilakukaryawan sesuai dengan fungsi dari manajemen.Seorang 

pemimpindianggapbaik jika mau menerima adanya perubahan, mau menerima 

kritik dan saran 

daribawahansecaraterbuka,danseringmemperhatikankesejateraanmereka.Pemimpi

norganisasidapatmempengaruhiperilakudengancaramenciptakansistem dan proses 

organisasi yang sesuai kebutuhan, baik kebutuhan 

individu,kebutuhankelompokmaupunkebutuhanorganisasi. 

Kepemimpinanmerupakanfaktorpentingyangmenentukankinerjakaryawan 

dan kemampuan organisasi beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan.Kepemimpinanyangefektifharusmemberikanpengarahanterhadapusaha

-usahasemuapekerjadalammencapaitujuanorganisasi.Selainmelaluidayakreativitas, 

pemimpin mampu memaksimalkan potensi yang berda 

dilingkunganperusahaanuntukmeningkatkanefesiensiorganisasisehinggadapatdica

paikinerjayangoptimal(Jufrizen,2017:148). 

Fungsi pemimpin mempunyai peran yang sangat erat menentukan 

dalampelaksanaan organisasi suatu perusahaan. Fungsi pemimpin tidak hanya 

sekedarmelakukanbimbingandanarahankepadakaryawan,namunyangterpentingada

lah bagaimana seorang pemimpin mampu memberikan visi dan misi atau 

arahyangjelaskemanaorganisasiakanberjalanagarhasilyangdidapatkansesuai 
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dengan tujuan awal berdirinya perusahaan. Gaya kepemimpinan yang baik 

danditerimaolehkaryawantentumenumbuhkanmotivasikaryawanuntukberprestasise

hinggatingkatkepuasankaryawanmenjaditinggi.Darisinidipahami kesuksesan 

karyawan dalam prestasi bekerja sangat dipengaruhi oleh 

gayakepemimpinanseoarangatasan. 

Gayakepemimpinanmerupakansikapyangkhasyangdimilikiseseorang yang 

sudah tentu tidakbisasamaantarasatuorangdenganyanglain. Yaitu dapatberbeda 

misalnya model dalam berkomunikasi seperti 

dalamberekspresi,dalamberkomunikasi,dantanggapanyangdiberisaatberkomunikas

i.Dalam menuju persaingan 

dantantanganduniakedepandansaatini,caraberkomunikasi 

daripemimpindangayakepemimpinanyangprimasangatdibutuhkanolehperusahaan.

Selainitujugaharusmemilikikemampuan teknis sesuai bidang pekerjaan yang di 

lakoni. Untuk mencapaitujuanorganisasi seorang peminpin dalam perusahaan 

memiliki cara dan gaya sendiridalam memimpin sebuah organisasi. Hal ini tentu 

disesuaikan dengan kondisi 

dansituasiperusahaanyangdipimpin,denganharapandapatmenjadimotivasikaryawan 

yangakhirnyamengakibatkan kinerjadan kepuasan 

kerjakaryawanmeningkat.Berdasarkan penelitian 

olehSinurat(2017:71)menunjukan bahwapengalaman kerjamemiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasankerja.SamahalnyadenganpenelitianyangdilakuanolehYaoandHuang(2018

:801),hasilpenelitianmenunjukkangayakepemipinanmempunyaipengaruhpositifdan

signifikanterhadapkepuasankerjapadaChinaCoscoShippingCo.,Ltd.. 
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Dalampenyampaianinformasi untuktugas-tugasyangakandiberikan,seorang 

peminpin harusmemiliki gayayang tepatdan dapatmenghargai 

danberusahabekerjasamaagarterciptasuasanakerjayangnyaman.Tanpaini,sangatsuli

tbagikaryawanuntukmeningkatkankinerja. 

Selain kepemimpinan, faktor yang berkaitan dengan kepuasan 

berikutnyaadalah disiplin kerja. Disiplin dalam organisasi berperan besar dalam 

menciptakankaryawanagarmematuhisegalaperaturan,normayangtelahditetapkanole

horganisasi sehingga para karyawan bekerja dengan disiplin dan efektif. Selain 

itu,berbagai aturan/norma yang ditetapkan oleh suatu lembaga memiliki peran 

yangsangatpentingdalammenciptakankedisiplinanagarparapegawai/karyawandapat 

mematuhi dan melaksanakan peraturan tersebut. Aturan/norma itu biasanyadiikuti 

sanksi yang diberikan bila terjadi pelanggaran. Sanksi tersebut bisa berupateguran 

baik lisan/tertulis, skorsing, penurunan pangkat bahkan sampai 

pemecatankerjatergantungdaribesarnyapelanggaranyangdilakukanolehpegawai/kar

yawan. Hal itu dimaksudkan agar para pegawai bekerja dengan disiplin 

danbertanggungjawabataspekerjaannya.BerdasarkanpenelitianolehNugrahaningsih 

(2017:97) menunjukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruhpositif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja.Sejalan juga dengan penelitiandilakukan oleh 

Ong et.al (2021:179), menunjukkan bahwa disiplin 

berpengaruhpositifdansignifikanterhadapkepuasankerjabaiksecaraparsialmaupunsi

multandenganvariableXlainnya. 

SDMakannampakkeberhasilannyajikakaryawandapatmenghargaiwaktudan

mematuhiaturanyangditetapkanolehperusahaan.Kedisiplinanjugadapat 
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meningkatkankinerjakaryawankarenaitudaripihakperusahaanbanyakmengeluarkan

peraturan/pedomanyangharusdilakukanolehsetiapkaryawandalam rangka 

menjagaagar karyawan tetap berada dalam koridor aturan yang telahditetapkan 

oleh perusahaan dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan 

secaraumumsertasasaran-

sasarankhususyangtelahditetapkanuntukdapatdilaksanakanolehtiapunitkerjayangad

a dalamperusahaan. 

Ukuran yang dipakai dalam menilai apakah pegawai tersebut disiplin 

atautidak,dapatterlihatdariketepatanwaktukerja,etikaberpakaian,sertapenggunaan 

fasilitas/sarana kantor secara efektif dan efisien. Apabila kecintaanpekerja 

semakin baik terhadap pekejaannya, maka disiplin itu perlu seimbang,yaitu salah 

satunya adalah tingkat kesejahteraan, apabila kebutuhan tersebut 

telahterpenuhimakakaryawandapathiduplayak,dengankelayakanhidupinikaryawan

akanlebihtenangdalammelaksanakantugas,danketenangandiharapkanlebihmenamb

ahdisiplin. 

Hotel GrandInnaMedanadalahsalahsatuperusahaanyangbergerakdibidang 

jasa perhotelan dan memiliki karyawan yang cukup banyak mulai darikaryawan 

yang berada dikantor maupun karyawan pada bagian yang lain 

sepertimarketing,promosidanbagianpendukungoperasionalperusahaanyanglain. 

Berdasarkandatayangsudahdikumpulkanolehpenulis,gayakepemimpinan 

pada Hotel Grand Inna Medan masih terdapat beberapa 

masalahsalahsatunyapimpinanbelumdapatmengoptimalkanpotensikaryawandanme

nkomunikasikanperaturan-

peraturanmendasaryangadapadaperusahaankepadaparakaryawan,halinimenimbulk

ankinerjatidakoptimaldan 
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kesalahpahamanantarapimpinandanbawahansehinggakurangmelakukanimprovisas

idaninovasiyangbertujuanuntukmeningkatkankualitaslayananhotel. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Hotel 

GrandInna Medan masih kurang. Hal tersebut juga didukung dari hasil pra survei 

yangtelahdilakukankepada30karyawanHotelGrandInnaMedanmenunjukkanadanya

masalah pada gaya kepemimpinan. Hasil pra survei dapatdapat 

dilihatdaritable1.1sebagaiberikut: 

Tabel1.1 HasilPraSurvei 

MengenaiGayaKepemimpinanHotelGran

dInnaMedan 

No Pernyataan 
Ya Tidak Total 

Orang % Orang % Orang % 

 
 

1. 

Apakahkaryawanmerasapi

mpinanhoteldapatmengopt

imalkanpotensi 
danberkomunikasibaikd
engakaryawan? 

 
 

12 

 
 

40 

 
 

18 

 
 

60 

 
 

30 

 
 

100 

 
 

2. 

Apakah karyawan 

merasajikaterjadimissedco

mmunicationdengan 
pimpinanpekerjaan 
dapatberjalannormal? 

 
 

6 

 
 

20 

 
 

24 

 
 

80 

 
 

30 

 
 

100 

Jumlah  30  70  100 

Sumber:Penulis,Datadiolah2023 

 

Berdasarkantabel1.1dapatdilihatbahwagayakepemimpinanHotelGrand Inna 

Medan secara keseluruhan belum begitu baik hal ini dapat dinilai 

darijawabantotalkorespondenprasurveisebanyak30orang.Karyawanyangcenderung

memberikanjawabantidak,sebesar70%.Penyebabkarenamasihbanyak karyawan 

hotel merasa pimpinan belum dapatmengoptimalkan 

potensidanberkomunikasidenganbaik. 

PermasalahanlainnyapadaHotelGrandInnaMedanyangberkaitan 
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dengandisiplinkerja,masihadakaryawanyangdatangterlambat,tidakmenyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, masih ada karyawan yang menguasai saturuangan beserta 

fasilitas yang ada diruang tersebut, karena merasa sudah memilikisepenuhnya. 

Dan ada karyawan yang mengobrol dengan karyawan bagian lainkarena merasa 

tidak ada pekerjaan yang harus diselesaikan sehubungan dengantidak adanya 

perintah langsung dari atasan. Kebanyakan karyawan atau 

pegawaiperusahaanhanyabekerjasesuaiperintah,tetapitidakmauberinisiatifuntukme

ngambildanmenyelesaikansuatupekerjaansampaituntas. 

KeadaantersebutmenunjukkanbahwadisiplinkerjakaryawanHotelGrand 

Inna Medan masih kurang. Hal tersebut juga didukung dari hasil pra surveiyang 

telah dilakukan kepada 30 karyawan Hotel Grand Inna Medan 

menunjukkanadanya masalah pada disiplin kerja karyawan. Hasil pra survei dapat 

dapat dilihatdaritable1.2sebagaiberikut: 

Tabel1.2HasilPraSurveiMengenaiDisiplinKerjaKaryawanHot

elGrandInnaMedan 

No Pernyataan 
Ya Tidak Total 

Orang % Orang % Orang % 

 
1. 

Apakah karyawan 

merasajikadatangkerjatepat

waktudapatmeningkatkanin

sentifdariperusahaan? 

 
12 

 
40 

 
18 

 
60 

 
30 

 
100 

 

 
2. 

Apakah karyawan 

merasajikaruangankerjadan

fasilitasnyamerupakantang

gungjawabdandapat 

digunakan bersama 

semuakaryawan? 

 

 
15 

 

 
50 

 

 
15 

 

 
50 

 

 
30 

 

 
100 

Jumlah  45  55  100 

Sumber:Penulis,Datadiolah2023 

 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa disiplin kerja karyawan 

HotelGrandInnaMedansecarakeseluruhanbelumbegitu baikhalinidapatdinilaidari 
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jawabantotalkorespondenprasurveisebanyak30orang.Karyawanyangcenderungme

mberikanjawabantidak,sebesar55%.Penyebabkarenamasihbanyakkaryawanhotelm

erasajikadatangtepatwaktutidakmempengaruhibesaran insentif dan ruangan kerja 

dan fasilitas merupakan bubkan tangung 

jawabdantidakdapatdigunakanbersamasemuakaryawan. 

SelanjutnyapermasalahanberkaitandengankepuasankerjakaryawanpadaHot

elGrandInnaMedandimanakurangnyakepuasankerjadalammelaksanakan pekerjaan 

yang diberikan, karena karyawan merasa kurang puasdengan 

pencapiannyaseperti,karyawanyanglemburtetapibonustidaktepatwaktudanpemberi

anataurewerdkepadakaryawannya.Sehinggamengakibatkan beberapa karyawan 

yang sering melamun, mempunyai semangatkerjarendah,cepatlelah dan 

bosan,emosinyatidakstabil,seringabsen danmelakukan kesibukan yang tidak ada 

hubungannya dengan pekerjaan yang harusdilakukan. Oleh karena itu kepuasan 

kerja mempunyai arti penting bagi karyawanataupun karyawan dalam 

menciptakan kinerja yang tinggi didalam lingkungankerja suatuorganisasi. 

KondisitersebutmenunjukkanbahwakepuasankerjakaryawanHotelGrand 

Inna Medan masih kurang. Hal tersebut juga didukung dari hasil pra surveiyang 

telah dilakukan kepada 30 karyawan Hotel Grand Inna Medan 

menunjukkanadanyamasalah pada kepuasan kerja karyawan.Hasil pra survei 

dapatdapatdilihatdaritable1.3sebagaiberikut: 
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Tabel1.3 HasilPra 

SurveiMengenaiKepuasanKerjaKaryawanH

otelGrandInnaMedan 

No Pernyataan 
Ya Tidak Total 

Orang % Orang % Orang % 

 
1. 

Apakah 

karyawanmerasainsentifyangdit

erimasesuaidengantambahanda

nloyalitaskerja? 

 
3 

 
10 

 
27 

 
90 

 
30 

 
100 

 
2. 

Apakah karyawan 

merasasemangatkerjatetap stabil 
jikainsentifditerimasepertisaa
tini? 

 
6 

 
20 

 
24 

 
80 

 
30 

 
100 

Jumlah  15  85  100 

Sumber:Penulis,Datadiolah2023 

 
 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa kepuasan kerja karyawan 

HotelGrand Inna Medan secara keseluruhan belum begitu baik hal ini dapat dinilai 

darijawabantotalkorespondenprasurveisebanyak30orang.Karyawanyangcenderung

memberikanjawabantidak,sebesar85%.Penyebabkarenamasihbanyakkaryawanhote

lmerasainsentifyangditerimabelumsesuaidenganpekerjaan yang telah dilakukan 

dan semangat kerja tidak stabil jika insentif tidaksesuaiharapan. 

Berdasarkanlatarbelakangtersebut,makapenulistertarikuntukmelakukan 

penelitian serta membahas masalah tersebut melalui penulisan skripsidengan judul 

penelitian : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin 

KerjaTerhadapKepuasanKerjaKaryawanPadaHotelGrandInnaMedan.” 
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1.2 IdentifikasiMasalah 

 

Berdasarkanuraianumumtersebutdapatdiidentifikasikanmasalah-

masalahsebagaiberikut. 

a. Kepuasan kerja karyawan masih naik turun karena kurang puas 

denganpencapiannyayangberkaitandenganlemburataupunbonus. 

b. Masih ada karyawan mempunyai semangat yang kurang, cepat lelah 

danbosandan  melakukanaktivitasyangtidak sesuaiperaturanperusahaan, 

c. Pimpinanbelumdapatmengoptimalkanpotensikaryawandanmenkomunikasi

kanperaturan-

peraturanmendasaryangadapadaperusahaankepadaparakaryawan. 

d. Missedkomunikasiantarapimpinandanbawahansehinggakurangmelakukani

mprovisasidaninovasi. 

e. Masihadakaryawanyangdatangterlambatdantidakmenyelesaikanpekerjaant

epatwaktu. 

f. Beberapa karyawan yang menguasai satu ruangan besertafasilitas 

yangadadiruangtersebut,karenamerasasudahmemilikisepenuhnya. 

 

1.3 BatasandanRumusanMasalah 

 

1.3.1 BatasanMasalah 

 

BerdasarkanhasilobservasiyangdilakukanpadaHotelGrandInnaMedan,maka

ditemukanberbagaipermasalahanyangmunculberdasarkanfenomena masalah yang 

terdapat pada perusahaan. Namun dalam hal ini penelitimembatasi masalah pada 

gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan kepuasan kerjakaryawan. 
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1.3.2 RumusanMasalah 

 

Berdasarkanmasalahumumtersebutdapatdiuraikanmasalah-

masalahkhusussebagaiberikut. 

a. Apakah  gaya kepemimpinan berpengaruh  terhadap kepuasan 

kerjakaryawanpadaHotelGrandInnaMedan. 

b. ApakahdisiplinkerjaberpengaruhterhadapkepuasankerjakaryawanpadaHote

lGrandInnaMedan. 

c. Apakahgayakepemimpinandandisiplinkerjaberpengaruhterhadapkepua

sankerjakaryawanpada HotelGrandInnaMedan. 

 

1.4 TujuanPenelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan peneitian ini 

adalahsebagaiberikut. 

a. Untukmengetahuipengaruhgayakepemimpinanterhadapkepuasankerjakary

awanpadaHotelGrandInnaMedan. 

b. Untukmengetahuipengaruhdisiplinkerjaterhadapkepuasankerjakaryaw

anpadaHotelGrandInnaMedan. 

c. Untukmengetahuipengaruh gayakepemimpinandan 

disiplinkerjaterhadapkepuasankerjakaryawanpadaHotelGrandInnaMe

dan. 

 
1.5 ManfaatPenelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaatpenelitian 

adalahsebagaiberikut. 

a. SecaraTeoritisdaripenelitianiniadalahdapatmenambahwawasandan 
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informasi khususnyatentangpengaruhgayakepemimpinandan disiplinkerja 

terhadapkepuasankerja karyawanpada HotelGrandInnaMedan. 

b. Secarapraktisdaripenelitianini. 

 

1) Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan menjadi informasi 

tambahanbagimahasiswauntukmengetahuitentangpengaruhgayakepemi

mpinan dan disiplinkerjaterhadapkepuasan kerjakaryawanpada 

HotelGrandInnaMedan. 

2) Bagiperusahaan,penelitianinidiharapkannantinyabisamenjadirujukanpad

apihakHoteluntukmelihataspekapasajayangmenjadikan gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap 

kepuasankerjakaryawananpadaHotelGrandInnaMedan. 



 

 

 

BAB 

IILANDASANTEORI 
 

 

 

2.1 UraianTeoritis 

 

2.1.1 KepuasanKerja 

 

a. PengertianKepuasanKerja 

 

MenurutRosmainidanTanjung(2019:116)kepuasankerjaadalahperasaan 

positif yang terbentuk dari penilaian karyawan terhadap pekerjaannya,yang berarti 

bahwa apa yang diperoleh dalam bekerja sudah memenuhi apa 

yangdianggappenting.Setiaporangyangbekerjamengharapkanmemperolehkeputusa

ndaritempatkerjanya. 

Widodo(2015:169)mengemukakanbahwapemenuhankepuasankerjaadal

ahmerupakansuatukondisiyangmenyenangkanatauperasaankaryawanyangsangatab

strak dan sangattergantungpadaperoranganyangmenyangkutlingkungan 

padatempatbekerja.Kepuasan kerjamerupakanbagian konsepmultificated (banyak 

dimensi) yang bersumber pada kegiatan pekerjaan 

seseorang.MenurutHandokodalam(Rosita,2016:4)menyatakankepuasankerja(jobsa

tisfaction) sebagai keadaan emosional yang menyenangkan atau

 tidakmenyenangkandenganmanaparapegawaimemandangpekerjaan

mereka. 

SedangkanmenurutpendapatRobbinsdalamPratama(2017:118)istilahkepuasankerj

amerujuk kepadasikap umumseorangindividu terhadap pekerjaan 

yangdilakukannya.Seseorangdengantingkatkepuasankerjatinggimenunjukansikapy

angpositifterhadapkerjaitu,sedangkanseseorangyangtidakpuasdengan 

pekerjaannyamenunjukansikapyangnegatifterhadappekerjaanitu. 
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Priansa (2014: 291) mengusulkan bahwa pemenuhan lapangan kerja 

yangtinggi akan memberdayakan pengakuan tujuan hierarki secara aktif. 

Kemudian,tingkatpemenuhanpekerjaanyangrendahmerupakanbahayayangakanme

mbawa kehancuran atau kecelakaan bagi asosiasi secara cepat atau bertahap.Dari 

beberapa pengertian menurut para ahli di atas dapat dikemukakan bahwakepuasan 

kerja merupakan keadaan emosional yang dapat bersifat menyenangkanatau tidak 

menyenangkan yang dirasakan oleh karyawan terhadap pekerjaan 

dansegalasesuatuyangdihadapidalamlingkungankerjanya.Motivasidalamberusaha 

melakukan tugas dan tanggung jawab dengan sebaiknya dapat di perolehdari 

kepuasan kerja karyawan di perusahaan sehingga mendorong 

memberikanhasilyangterbaikuntukkemajuanperusahaanatauorganisasi. 

 

b. Jenis-jenisKepuasanKerja 

 

Menurut Hasibuan dalam Purnamasari (2017:13), kepuasan kerja 

dapatdibedakanmenjaditiga,yaitu: 

1) Kepuasankerjadalampekerjaanadalahkepuasanyangdinikmatidalampekerjaand

enganmemperolehpujianhasilkerja,penempatan,perlakuanperalatan,dansuasana

lingkunganyangkerjabaik.Karyawanlebihsukamengutamakanpekerjaannyadari

padabalasjasa,walaupunbalasjasaitupenting. 

2) Kepuasankerjadiluarpekerjaanadalahkebutuhankerjakaryawanyangmenikmati 

kepuasan kerjanya dengan besarnya balas jasa yang akan diterimadari hasil 

kerjanya, agar dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

Karyawanyanglebihsukamenikmatipekerjaannyadiluarpekerjaanlebih 
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mempersoalkanbalasjasadaripadafungsi-

fungsinya.Kepuasankerjakombinasidalamdanluarpekerjaanadalahkepuasankerj

ayangdicerminkan oleh sikap emosional yang seimbang antara balas jasa 

denganpelaksanaan kerjanya, karyawan yang lebih suka menikmati kepuasan 

kerjakombinasi akan merasa puas jika hasil kerja danbalasjasa yang 

diterimadirasa adil. 

 

c. Faktor-faktoryangMempengaruhiKepuasanKerja 

 

Menurut Mangkunegara dalam Citra dan Fahmi (2019:218) ada dua 

faktoryangmempengaruhikepuasankerjaadalahsebagaiberikut: 

1) Faktor karyawan, yaitu kecerdasan IQ, kecakapan khusus, umur, jenis 

kelain,kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, kepribadian, 

emosi,caraberpikir,persepsi,dansikapkerja. 

2) Faktorpekerjaan,yaitujenispekerjaan,strukturorganisasi,pangkat(golongan),ked

udukan,mutupengawas,jaminanfinansial,kesempatanpromosijabatan,interaksis

osialdanhubungankerja. 

SedangkanmenurutSaripuddin(2017:24),faktoryangmempengaruhikepuasa

nkerjaantaralain,yaitu: 

1) FaktorPsikologismerupakanfaktoryangberhubungandengankejiwaankaryawan

yangmeliputiminat,ketentramandalamsikapterhadapkerja,bakatdanketerampil

an. 

2) Faktor Sosial merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi 

sosialantarakaryawanmaupunkaryawandenganatasan. 

3) FaktorFisikmerupakanfaktoryangberhubungandengankondisifisik 
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karywansebagianmeliputijenispekerjaan,peraturanwaktu . 

 

Faktor Finalsial merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan 

dankesejahteraan karyawan, yang meliputu sistem dan besarnya gaji, jaminan 

sosial,macam-macamtunjangan,fasilitasyangdiberikan,promosi,dansebagainya. 

 

d. IndikatorKepuasanKerja 

 

Menurut Widodo (2015:194) menyatakan bahwa ada indikator 

darikepuasankerjaadalahsebagaiberikut: 

1) Gaji,yaitujumlahbayaranyangditerimaseseorangakibatdaripelaksanaan 

kerjaapakah sesuai dengan kebutuhan dandirasakanadil. 

2) Pekerjaan itu sendiri, yaitu isi perkerjaan yang dilakukan 

seseorangapakahmemilikielemenyangmemuaskan. 

3) Rekan kerja, yaitu teman-teman kepada siapa seseoarang 

senantiasaberinteraksidalampelaksanaankerja. 

4) Atasan, yaitu seseorang senantiasa memberi perintah atau 

petunjukdalampelaksanaanpekerjaan. 

5) Promosi, yaitu kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui 

kenaikanjabatan, seseorang dapat merasakan adanya kemungkinan besar 

untuk naikjabatanatautidak. 

MenurutNabawi(2019:175)menyatakanbahwaindikatorkepuasankerjaadala

hsebagaiberikut: 

1) Menyenangipekerjaannya 
 

2) Mencintaipekerjaannya 
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3) Moralkerja 

 

4) Kedisiplinan 

 

5) Prestasikerja 

 
 

2.1.2 GayaKepemimpinan 

 

a. PengertianGayaKepemimpinan 

 

Menurut pendapat Andayani dan Tirtayasa (2019:9) kepemimpinan 

dalamorganisasi diarahkan untuk mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya, 

agarmauberbuatseperti yang diharapkan ataupun diarahkan oleh 

oranglainyangmemimpinnya.KepemimpinanadalahLeadershipasthebehaviortogui

deageoup to achieve common target.Yang artinyakepemimpinan 

itumerupakanperilaku dari seseorang individu yang memimpin untuk 

mengarahkan aktivitas-aktivitas suatu kelompok kesuatu tujuan yang ingin dicapai 

bersama (Hartono etal.,2019:540). 

Gaya kepemimpinan adalah cara bagaimana para manajer berperilaku 

danmelaksanakan wewenangnya. Gaya ini mungkin otokratis atau demokratis, 

kerasatau lunak, formal atau tidak formal. Gaya yang digunakan oleh manajer 

akandipengaruhiolehkulturdannilai-

nilaiperusahaan.Gayainitidaktergantungkepadatingkatperilakuindividutetapijugaak

andipengaruhiolehsituasikepemimpinan dimanaorang-

orangditempatkan(ArmstrongdalamAtto’Illah,2014:3). 

Persainganbisnisyangmakinketatdanperubahanyangmakincepatmenjadikan

sebuahorganisasiharusbergerakcepatdangesit,mencaristrategi, 
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dan fokus secara penuh di bisnis yang dijalankan. Hampir semua lini 

pekerjaandipengaruhiolehkepemimpinandanbergantungkepadakepemimpinan.Kep

emimpinan yang baik sangat menentukan kemajuan sebuah organisasi 

untukmenjadipemenangdalampersaingan(sustainablecompetitiveadvantage). 

Menurut Arifin et al (2019:23) kepemimpinan seorang pemimpin 

untukmempengaruhi bawahnnya untuk melakukan pekerjaannya untuk mencapai 

tujuanperusahaan. Seseorang yang menjadi pemimpin haruslah mempunyai sikap 

yangberibawa dan tegas untuk melaksanakan kepemimpinannya. Hal tersebut 

secaratidak langsung akan mendorong motivasi, kreativitas, 

partisipasidanloyalitaspara karyawan untuk menyelesaikan dan melaksankan 

tugas-tugas yangsudahdiberikankepadanya. 

 

b. Jenis-jenisGayaKepemimpinan 

 

MenurutKartono(2017:)adabeberapatipekepemimpinanadalahsebagaib

erikut: 

1) TipeKarismatis 

 

Tipe ini memiliki kekuatan energi, daya tarik dan peribawa yang luar 

biasauntukmempengaruhioranglain,sehinggaiamempunyaipengikutyangsanga

tbesarjumlahnya danpengawal-pengawalyangbiasadipercaya. 

2) TipePaternalistis 

 

Tipe ini merupakan tipe kebapakan dengan sifat-sifat antara lain ialah 

diamenganggapbawahannya sebagai manusiayangtidak/belum dewasa 

atauanaksendiriyangperludikembangkan,diabersikapterlalumelindungi(overly

protective).Jarangdiamemberikankesempatankepadabawahan 
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untukmengambilkeputusansendiri,diahampir-

hampirtidakpernahmemberikankesempatankepadabawahannyauntukberinisiat

if dantidakmemberikan kesempatan pada bawahannya untuk mengembangkan 

imajinasidandayakreativitasmerekasendiri. 

3) TipeMiliteristis 

 

Tipe ini sifatnya sok komoliter-militeran. Hanya saja gaya luaran saja 

yangmencontohgayamiliter.Tetapijikalebihseksamatipeinimiripsekalidenganti

perkepemimpinanotoriter. 

4) TipeOtokrstis 

 

Tipe ini mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan yang mutlak 

harusdipatuhi. 

5) TipeLaissezFaire 

 

Tipe sang pemimpin praktis tidak memimpin dan memberikan 

kelompoknyaberbuatsendirisetiaporangnya. 

6) TipePopolistis 

 

Tipeiniberpegangteguhpadanilai-nilaimesyarakatyangtradisional. 

 

7) TipeAdministratifatauEsekutif 

 

Tipekepemimpinanyangmampumenyelenggarakantugas-

tugasadministrasisecaraefektif. 

8) TipeDemokratis 

 

Tipeinimenghargaipotensiindividuyangmaumendengarkansugestibawahnnya. 
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c. Faktor-FaktoryangMenpengaruhiGayaKepemimpinan 

 

H. Joseph Reitz dalam Indah Dwi Rahayu (2017:24), dalam 

melaksanakanaktivitaspemimpinadabeberapafaktor-

faktoryangmempengaruhigayakepemimpinan,yaitu: 

1) Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin, 

halinimencakupnilai-

nilai,latarbelakangdanpengalamannyaakanmempengaruhipilihanakangayakep

emimpinan. 

2) Harapandanperilakuatasan. 

 

3) Karakteristik,harapan dan perilakubawahanmempengaruhi terhadapapagaya 

kepemimpinan. 

4) Iklimdankebijakanorganisasimempengaruhiharapandanperilakubawahan. 

 

Harapandanperilakurekan. 

 
 

d. IndikatorGayaKepemiminan 

 

Menuut(Kartono,2017:27)menjadiseorangpemimpinmemangadabeberapai

ndikatoryangharusdipenuhi.Halinikarenadiharapkandenganterpenuhinya beberapa 

indikator tersebut dapat membuat kelancaran dalam 

proseskepemimpianan.Indikatorkepemimpinanadalahsebagaiberikut: 

1) Kemampuanmengambilkeputusan. 
 

2) Kemampuanmemotivasi. 

 

3) Kemampuankomunikasi. 

 

4) Kemampuanmengendalikanbawahan 

 

5) Tanggungjawab 

 

6) Kemampuanmengendalikanemosional 
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MenurutCitradanFahmi(2019:219)indikator-

indikatorkepemimpinanadalahsebagaiberikut: 

1) Iklimsalingmempercayai 

 

2) Penghargaanterhadapidebawahan 

 

3) Memperhitungkanperasaanbawahan 

 

4) Perhatianpadakenyamanankerjabagiparabawahan 

 

5) Perhatianparakesejahteraanbawahan 

 

6) Pengakuanatasstatusparabawahansecaratepatdanproposional 

 

7) Memperhitngkan faktor kepuasan kerja para bawahannya

 dalammenyelesaikantugas -tugasyangdipercayakankepadanya. 

 
e. HubunganGayaKepemimpinanterhadapKepuasanKerja 

 

Kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan 

kerjakaryawan.DalampenelitianSiahaan(2014:77)mempunyaipengaruhpositifdansi

gnifikanterhadapkepuasankerja.SedangkanmenurutMaulana(2018:155)penelitian

menunjukkanhasilbahwaterhapatpengaruhpositifyangsignifikanantarakepemimpin

anterhadapkepuasankerja. 

MenurutSupraptaetal.(2015)Hasilanalisismenunjukkanbahwakepemimpina

nberpengaruhpositifsignifikanterhadapkepuasankerja,yangmaknanya adalah 

semakin baik kepemimpinan maka kepuasan karyawan akanmeningkat. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sinurat (2017:87) memberikan 

hasilyaitugayakepemimpinanmemilikipengaruhpositifdansignifikanterhadapkepua

sankerjayangterjadipadaPTHimawanPutraMedan.Begitupula 
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penelitian yang dilakukan Yanoto(2018:211) dalam penelitiannya 

menyatakanbahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruhpositif dan signifikan 

terhadapkepuasankerja karyawandiPT.NutrifoodIndonesiaSurabaya. 

 
2.1.3. DisiplinKerja 

 

a. PengertianDisiplinKerja 

 

MenurutMardi 

(2016:128),disiplinmerupakansuatukeadaantertentudimanaorang-

orangyangtergabungdalam organisasi tundukpadaperaturan-

peraturanyangadadenganrasasenanghati.Sedangkankerjaadalahsegalaaktivitasman

usiayangdilakukanuntukmenggapaitujuanyangtelahditetapkannya. Hal ini akan 

mendukung tercapainya tujuan organisasi, pegawai,danmasyarakat. 

MenurutpendapatFahmi(2017:21)kedisiplinanadalahtingkatankepatuhan 

dan ketaatan kepada kepada aturan yang berlaku serta serta bersediamenerima 

sangsi atauhukumanjikamelanggaraturan yangditetapkan 

dalamkedisiplinantersebut. 

Disiplinmerupakansuatukeadaantertentudimanaorang-orangyangtergabung 

dalam organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang adadenganrasa senang 

hati. Sedangkan kerja adalah segala aktivitas manusia yang 

dilakukanuntukmenggapaitujuanyangtelahditetapkannya(Mardi,2016:129). 

KeithDavisdalamKurniasari(2014:22)mengemukakanbahwa“Dicipliineism

anagementactiontoenforceorganizationstandards”.BerdasarkanpendapatKeithDav

is,disiplinkerjadapatdiartikansebagaipelaksanaan manajemenuntuk 

memperteguhpedoman-pedomanorganisasi. 
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MenurutSutrisno(2015:87)disiplinkerjasangatdiperlukanuntukmenunjang 

kelancaran segala aktivitas organisasi dapat dicapai serta maksimal.Disiplin kerja 

dapatdilihatsebagai sesuatu yang besarmanfaatnya, baik bagikepentingan 

organisasi maupun bagi karyawan. Bagi organisasi adanya disiplinkerja akan 

menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 

tugas,sehinggadiperolehhasilyangoptimal. 

 

b. Jenis-jenisDisiplinKerja 

 

Menurut Mangkunegara dalam Pratama (2017:118) terdapat 3 

bentukdisiplinkerja,yaitu: 

1) DisiplinPreventif 

 

Suatuupayauntukmenggerakkankaryawanagarmaumengikutidanmematuhipe

domankerjadanaturan-aturanyangtelahdigariskanolehperusahaan. 

2) DisiplinKorektif 

 

Suatu upaya menggerakkan pegawai dalammenyatukam suatu peraturan 

danmengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman 

yangberlakupadaperusahaan. 

3) DisiplinProgresif 

 

Suatukegiatanyangmemberikanhukuman-

hukumanyanglebihberatterhadappelanggaran-pelanggaranyangberulang. 
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c. Faktor-faktoryangMempengaruhiDisiplin Kerja 

 

MenurutSingodimejodalamPratama (2017:87) faktor-faktor

 yangmempengaruhikedisiplinank

aryawanadalah: 

1) Besarkecilnyapemberiankompensasi. 

 

Pada karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia 

merasamendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya 

yang telahdikontribusikannyabagiperusahaan. 

2) Adatidaknyaketeladananpimpinandalamperusahaan. 

 

Semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pimpinan 

dalammenegakkan kedisiplinan dirinya, dan bagaimana ia 

dapatmengendalikandirinyasendirisepertiucapan,perbuatan,dansikapyang

dapatmerugikanaturankedisiplinanyangsudahditetapkan. 

3) Adatidaknyaaturanpastiyangdapatdijadikanpegangan. 

 

Pembinaan disiplin tidak dapat terlaksana dalam perusahaan, bila tidak 

adaaturantertulisyangpastiuntukdijadikanpeganganbersama. 

4) Keberanianpimpinandalammengambiltindakan. 

 

Bila ada seseorang karyawan yang melanggar kedisiplinan, maka perlu 

adakeberanianpimpinanuntukmengambiltindakanyangsesuaidenganpelanggar

annya. 

5) Adatidaknyapengawasanpimpinan. 

 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu 

adapengawasan,yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat 

melaksanakan pekerjaandengantepatdansesuaidengantelahyangditetapkan. 
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6) Adatidaknyaperhatiankepadakaryawan. 

 

Diciptakankebiasaan-kebiasaanyang mendukungtegaknyakedisiplinan. 

 
 

d. IndikatorDisiplinKerja 

 

MenurutMelayuHasibuandalamSinambela(2018:356),banyakindikatoryan

gmempengaruhitingkatkedisplinanseorangpegawaiyaitu: 

1) Tujuandankemampuan 

 

Tujuandankemampuanikutmempengauhi tingkatkedisiplinanpegawai.Tujuan 

yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal, serta 

cukupmenantangbagikemampuanpegawai. 

2) Teladanpimpinan 

 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 

pegawaikarenapimpinandijadikanteladandanpanutanolehparabawahannya.Pim

pinan harus memberikan contoh yang baik, seperti berdisiplinan, 

jujur,adil,sertasesuaidenganperbuatan. 

3) Balasjasa 

 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisplinan 

pegawaikarena balas jasa akan meberikan kepuasan dan kecintaan pegawai 

kepadaperusahaan.Artinya,semakinbesarbalasjasamakasemakinbaikkedisiplin

an pegawai. Sebaliknya, apabila balas jasa kecil maka 

kedisiplinanpegawaimenjadirendah.Pegawaisulituntukberdisiplinbaikselamak

ebutuhan-kebutuhanprimernyatidakterpenuhidenganbaik. 

4) Keadilan 

 

Keadilanikutmendorongterwujudnyakedisiplinanpegawaikarenaegodan 
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sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting, dan minta 

diperalakukansama dengan manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar 

kebijaksanaandalam pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukuman, akan 

merangsangterciptanya kedisiplinanpegawaiyangbaik. 

5) Pengawanmelekat 

 

Pengawanmelekatadalahtindakannyatadanpalingefektifdalammewujudkan 

kedisiplinan pegawai perusahaan. Dengan waskat berarti atasanharus aktif 

dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, semangat 

kerja,danprestasikerjabawahannya. 

6) Sanksihukuman 

 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 

pegawai.Dengan sanksi hukuman yang semakin berat maka pegawai akan 

semakintakutmelanggarperaturanperusahaan,sikap,danperilakuindisiplinerpeg

awaiakanberkurang. 

7) Ketegasan 

 

Ketegasanpimpinandalammelakukantindakanakanmempengaruhikedisiplinan 

pegawai perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas bertindakuntuk 

menghukum setiap pegawai indisipliner sesuai dengan sanksi 

hukumanyangtelahditetapkan.Pimpinanyangberanimenindaktegasdalammener

apkanhukumanbagipegawaiyangindisiplinerakandiseganidandiakui 

kepemimpinanya oleh bawahannya. Dengan demikian pimpinan 

akanmemeliharakedisiplinanpegawaiperusahaan. 

8) Hubungankemanusian 
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Hubungankemanusiaanyangharmonisdiantarasesamapegawaiikutmenciptakan 

kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Seorang manajerharus 

berusaha menciptakan suasana kemanusian yang serasi serta memikatbaik 

secara vertikal maupun secara horizontal. Dengan 

terciptanyahumanrelationshipyangserasi akanmewujudkanlingkungan dan 

suasanakerjayangnyaman. 

 

e. HubunganDisiplinKerjaterhadapKepuasanKerja 

 

Rasatanggungjawabyangtinggiakanpekerjaandiperlukanagarkaryawanmam

pumenyelesaikantugassesuaidenganwaktuyangtelahditentukan dan mematuhi 

segala aturan yang ada di dalam institusi sebagai 

suatubentukrasakepuasandalamdirinyaatascapaianhasilpekerjaanyangtelahdilakuk

an. 

MenurutSupriyadi(2017:28)bahwadisiplinkerjamemilikipengaruhpositif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerjapada restoran kampoengdaun.Sama halnya 

pada penelitian yang dilakukan oleh Mustafa (2015:220) 

terdapatpengaruhpositifdansignifikanantaradisiplinkerjaterhadapkepuasakerjakary

awan STP Bandung. Begitu pula penelitian oleh Sasmita (2017:109), disiplinkerja 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja anggotadesa 

PrimaMadaniKotaBandaAceh 

Pada penelitian Sekartini (2016:71),disiplin kerjamempuyai 

pengaruhpositifdantidaksignifikanterhadapkepuasankerja.Artinyasemakinmeningk

atnyadisiplinkerjapadamasing-

masingbidangtidakdapatmeningkatkankepuasankerjakaryawanUniversitasWarma

dewa. 
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2.2 PenelitianTerdahulu 
 

Tabel 

2.1PenelitianTerdah

ulu 

No NamaPeneliti JudulPenetian Variabel 

Penelitan 

HasilPeneiian 

1. Muhammad 

ElfiAzhar, 

DeissyaUtami 

NurdindanYudi

Siswadi 

(2020) 

PengaruhDisiplinKerja

dan 

KompensasiterhadapKe

puasanKerja sebagai 

VariabelInterveningpad

aPTMitraAbadiSetiacar

go 

• DisiplinKerja(X1) 

• Kompensasi(X2) 

• Kepuasan 

Kerja(Y) 

Disiplin Kerja 

danKompensasiber

pengaruh 

positifdan 

signifikanterhadap 

Kepuasankerja 

secara 

parsialmaupunsim

ultan 

2. Kurniasari

(2014) 

Hubungan 

DisiplinKerja, 

Lingkungan Kerjadan 

KompensasiterhadapKe

puasanKerjadanKinerja

Karyawan 

padaPoliteknikKesehata

n 

• DisiplinKerja(X1) 

• Lingkungan 

Kerja(X2) 

• Kompensasi(X3) 

• Kepuasan

Kerja(Y1) 
• Kinerja(Y2) 

Disiplin 

Kerja,Lingkungan 

Kerja,dan 

Kompensasi,secara

simultanberpengar

uh positifterhadap 

KepuasanKerjadan

Kinerja 

karyawan. 

3. Elferida 

J.Sinurat(

2017) 

Pengaruh 

GayaKepemimpinan,

Terhadap 

KepuasanKerja 

Karyawan padaPT 

Himawan 

PutraMedan 

• GayaKepemim

pinan(X) 

• Kepuasan 

Kerja(Y) 

Gaya 

Kepemimpinanmemi

liki pengaruhyang 

positif dansignifikan 

terhadapKepusan 

KerjaKaryawan. 

4. Sri 

Rustilah(20

18) 

Pengaruh 

GayaKepemimpinan 

danKompensasi 

terhadapKepuasankerja

dankinerja Pegawai 

TenagaKontrak pada 

RSUDKab.Ciamis 

• GayaKepemim

pinan(X1) 

• Kompensasi(X2) 

• Kepuasan

Kerja(Y1) 

• Kinerja(Y2) 

GayaKepemimpinanda

n 

Kompensasimempuny

ai pengaruhpositif dan 

signifikanterhadapKep

uasanKerja dan 

Kinerja 

baiksecarasimultan 

maupunparsial 

5. Edi 

Setiawan(20

18) 

Pengaruh 

GayaKepemimpinan 

danKomitmen 

Organisasiterhadap 

Disiplin 

KerjadenganKepuasan

Kerjasebagaivariable 

InterverningPadaPT 

• GayaKepeimpina

n(X1) 

• KomitmenOrg

anisasi(X2) 

• DisiplinKerja(Y) 

• Kepuasan 

Kerja(Z) 

Gaya 

Kepemimpinandan 

KomitmenOrganisasi

berpengaruh 

positifsignifikan 

terhadapDisiplinKerja

melalui 

Kepuasankerja 
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  PLNAreaSurakarta  sebagai 

variableinterver

ning 

6. Kadek 

Lusigita(2017) 

PengaruhKepemimpina

n danDisiplin Kerja 

terhadapKepuasanKerja

KinerjaKaryawan pada 

DinasSosial dan Tenaga 

KerjaKab.Badung 

• Kepemimpinan

(X1) 

• DisiplinKerja(X2) 

• Kepuasan 

Kerja(Y1) 

• Kinerja 

Karyawan(Y2) 

Kepemimpinanberpe

ngaruh positifdan 

signifikanterhadapK

epuasanKaryawan,D

isiplinkerjaberpengar

uhpositif dan 

tidaksignifikan 

terhadapKepuasan 

karyawan,Kepemim

pinanberpengaruh 

positifdan tidak 

signifikanterhadapKi

nerjakaryawan,Disip

linkerjaberpengaruh

positif dan 

signifikanterhadapKi

nerjakaryawan, 

Kepuasankerjaberpe

ngaruhpositif dan 

signifikanterhadapKi

nerja 

karyawan. 

Sumber:ElfiAzhar,DeissyadanYudi 

(2020),Kurniasari(2014),Elferida(2017),SriRustilah(2018),EdiSetiawan(2018),K

adekLusigita(2014),DataDiolah2023 

 
 

2.3 KerangkaKonseptual 

 

2.3.1 Pengaruh GayaKepemimpinanterhadapKepuasanKerjaKaryawan 

 

Kepemimpinanberpengaruh 

terhadapkepuasankerjakaryawan.Dalampenelitian Siahaan dan Bahri (2014:30) 

menunjukkan hasil positif dan 

signifikanterhadapkepuasankerja.SedangkanmenurutMaulana(2018:112)penelitian

menunjukkanhasilbahwaterhapatpengaruhpositifyangsignifikanantarakepemimpin

anterhadapkepuasankerja. 

MenurutSupraptadkk(2015:442),hasilanalisismenunjukkanbahwa 
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kepemimpinanberpengaruhpositifsignifikanterhadapkepuasankerja,yangmaknanya 

adalah semakin baik kepemimpinan makakepuasan karyawan akanmeningkat. 

Kepuasan kerjadan gayakepemimpinanmerupakan elemen 

terpentingyangmempengaruhiefektivitaskeseluruhanorganisasi.HasilpenelitianFitri

ansyahdkk,(2013:77)memberikanhasilbahwagayakepemimpinantransformasionald

antransaksionalberpengaruhsignifikanterhadapkepuasankerja karyawan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yao and Huang (2018:801), 

hasilpenelitianmenunjukkangayakepemipinanmempunyaipengaruhpositifdansignif

ikanterhadapkepuasankerja padaChinaCoscoShippingCo.,Ltd. 

 

2.3.2 PengaruhDisiplinKerjaterhadapKepuasanKerjaKaryawan 

 

FathonidalamNugrahaningsih(2017:66)mengartikandisiplinsebagaikesadaran

dankesediaanseseorangmentaatisemuaperaturanorganisasidannorma-

normasosialyangberlaku.SelanjutnyaFathonimenjelaskanbahwakedisiplinandiartik

anbilamanakaryawanselaludatangdanpulantepatpadawaktunya,mengerjakansemua

pekerjaannyadenganbaik,mematuhisemuaperaturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Kepuasan kerja akandirasakan apabila pekerjanya memiliki 

sikap kedisiplinan yang baik pula, makadari itu bukan hanya dengan pegawai 

yang telah termotivasi, memiliki 

kepuasankerjayangtepat,tetapitidakakanlebihbaikapabilakaryawannyatidakmengop

timalkan kedisiplinan kerja yang baik, sudah pasti disiplin kerja 

memilikihubungandengankinerja. 
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HasilpenelitianPratama,(2017:61)menunjukkanhasilbahwaterdapathubungan

positifdansignifikanantaradisiplinkerjadengankepuasankerjakaryawan. 

Pada penelitian yang diakukan oleh Ong et.al (2021:179), tercantum 

dalamJuornal International Sosial, Science and Business menunjukkan bahwa 

disiplinberpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja baik secara 

parsialmaupunsimultandenganvariable Xlainnya. 

 
2.3.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap 

KepuasanKerjaKaryawan 

MenurutSiallagan(2016:315)Gayakepemimpinanberdasarkanhasilpenelitia

n dinilai baik. Ada beberapa aspekyang dinilai baik tetapi masih 

adayangdibawahrata-

ratadariindikatorlain,yangpertamapadadimensigayademokratisdenganindikatorpe

mimpindalammensinkronisasikantujuanorganisasi oleh pimpinan kepada 

karyawan. Cara mengoptimalkannya 

pemimpinsebaiknylebihbaiklagidalammelaksanakantugasnyaagarorganisasidapatb

erjalan lancar. Pada indikator pemimpin dalam mengutamakan kerja sama 

dalammencapai tujuan. Cara mengoptimalkannya pemimpin agar meningkatkan 

kerjasamaterhadapkaryawanagardapatmencapaitujuan lebihbaiklagi. 

Selanjutnyadisiplinkerjadapatdikatakanbaik,baikdaridisiplinpreventif,disipl

inkorektifdandisiplinprogresif.Caramengoptimalkannyapemimpin sebaiknya lebih 

memperhatikan karyawan yang tidak tepat waktu danmemberikan sanksi. yang 

tidak tepat waktu dan memberikan sanksi. 

IndikatorUpayayangditerapkanperusahaanagartepatwaktudalammematuhijamkerja

. 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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Cara memperbaikinya sebaiknya perusahaan agar memberikan sanksi atau 

teguranapabilakaryawanterlambatmasukkerjadanyangmenggunakanwaktujamistira

hat yang tidak sesuai dengan yang diterapkan perusahaan. Indikator disiplindiri 

antara para karyawan yang satu dengan yang lain. Cara 

mengoptimalkannyapemimpin sebaiknya memberikan teguran kepada karyawan 

yang kurang 

disiplinagartidakterjadipenyimpanganterhadapkaryawanyanglain.Padadimensidisi

plin korektif padaindikatorupayauntukmenangani pelanggaran terhadapaturan-

aturanyangditerapkanolehperusahaan.Caraempertahankannyayaitusebaiknya 

perusahaan tetap tegas menangani pelanggaran yang telah 

dilakukankaryawanagartidakterjadipelanggaranberulang-ulang. 

Setiap karyawan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda dalam 

carapenilaianmasing-masingkaryawan,seseorangakanmerasapuasapabilakebutuhan   

mereka   terpenuhi.   Dimensi    kepuasan    kerja    karyawanterdiri dari pekerjaan 

itu sendiri, gaji, rekan kerja, promosi, pimpinan atau atasandan kondisi kerja. 

kepuasan kerja yang diperoleh nilai puas namun ada beberapaaspek walaupun 

dinilai puas tetapi masih ada yang dinilai dibawah rata-rata dariindikator-

indikatorlain. 

Hasil penelitian Siallagan (2016:321) menunjukkan hasil bahwa 

terdapathubungan positif dansignifikan antaragayakepemimpinan dan 

disiplinkerjaberpengaruhkepuasankerjakaryawan. 

BerbedadenganhasilpenelitianyangdilakukanolehSudarnoet.al(2023:16) 

pada Journal of ICOBIMA, menunjukkan gaya kepemimpinan 

tidakmempunyaipengaruhpositifdansignifikanterhadapkepuasankerja,sedangkan 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


35 
 

 

 H1 

Kepuasan 

Kerja(Y) 

H2 

H3 

 
Disiplin 

Kerja(X2

) 

 
GayaKepemimpinan

(X1) 

 

 

 

 

 

disiplinkerjamempunyaipengaruhpositifdansignifikankepadakepuasankerja. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan kerangka konseptual 

sebagaiberikut: 

 

Gambar2.1Kerangka

Konseptual 

 
 

2.4 Hipotesis 

 

Berdasarkanrumusanmasalahdanlandasanteoriyangtelahdigunakanpada 

penelitianini,dapatdibuathipotesis sebagaiberikut: 

H1:GayaKepemimpinanberpenaruhsignifikanterhadapKepuasanKerjapadaHotelGr

andInnaMedan. 

H2:DisiplinKerjaberpengaruhsignifikanterhadapKepuasanKerjaHotelGrandInnaM

edan. 

H3:GayaKepemimpinandanDisiplinKerjaberpengaruhsignifikanterhadapKepuasan

KerjaHotelGrandInnaMedan. 


